ABSTRAK

Masfur, 2014: Pelaksanaan Fungs Mangemen Daam Menigkatkan Kualitas
Pembelgjaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Puger Jember Tahun Pelgaran
2014/2015

Mangemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar
efektif dan efesien.Fungss mangemen merupakan suatu rangkaian kegiatan berupa
perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, dan pengawasan usaha kerjasama sekel ompok
manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar efektif dan efesien.

Adapun fokus penelitian ini adalah: (1). Bagaimana pelaksanaan fungsi perencanaan
dalam menigkatkan kualitas pembelgaran di MA Ibnu Kholdun Puger Jember Tahun
Pelgaran 2014/2015 ? (2). Bagamana pelaksanaan fungsi pengorganisaian dalam
meningkatkan kualitas pembelgjaran di MA Ibnu Kholdun Puger Jember Tahun Pelgaran
2014/2015 ? (3). Bagaimana pelaksanaan fungsi pengelolaan dalam menigkatkan kualitas
pembelgaran di MA Ibnu Kholdun Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015 ? (4).
Bagaimana pelaksanaan fungsi pengawasan dalam meningkatkan kualitas pembelagjaran di
MA Ibnu Kholdun Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015? Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mendiskripsikan (1). Pelaksanaan fungsi perencanaan dalam menigkatkan
kualitas pembelgjaran di MA Ibnu Kholdun Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015 (2).
Pelaksanaan fungsi pengorganisaian dalam meningkatkan kualitas pembelgaran di MA
Ibnu Kholdun Puger Jember Tahun Pelgaran 2014/2015 (3). Pelaksanaan fungsi
pengelolaan dalam menigkatkan kualitas pembelgaran di MA 1bnu Kholdun Puger Jember
Tahun Pelgaran 2014/2015 (4). Pelaksanaan fungsi pengawasan dalam meningkatkan
kualitas pembelgjaran di MA Ibnu Kholdun Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan untuk mencari
informasi yang valid, maka peneliti mengunakan teknik purposive sampling. Dalam
pengumpulan data digunakan metode observasi, interview dan dokumenter. Sedangkan
untuk menganalisa data yang telah diperoleh menggunakan analisa data deskriptif reflektif,
sedangkan untuk keabsahan data menggunakan tekhnik triangulasi data.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1) Pelaksanakan fungsi perencanaan di MA
Ibnu Kholdun adalah menciptakan kerja sama yang efektif dan berusaha mencapai tujuan
yang direncanakan dengan mempertimbangkan tenaga kerja agar nanti perencanaan tersebut
mudah dilaksanakan. (2) Pelaksanakan fungsi pengorganisasian di MA Ibnu Kholdun adalah
kepala Madrasah memegang peranan penting dalam menentukan tugas-tugas kemudian
membagi seluruh beban kerja atau tugas-tugas tersebut menjadi kegiatan yang dilaksanakan
oleh perorangan atau kelompok sesuai dengan profesi dan bidangnya.(3) Pelaksanakan
fungs pengelolaan di MA Ibnu Kholdun adalah dengan melalui pengelolaan staf. Dalam
pengelolaan staf ini tidaklah semua dapat dilaksanakan oleh lembaga ada sebagian yang
masih dilaksanakan oleh pihak yayasan. (4) Pelaksanakan fungs pengawasan di MA lbnu
Kholdun adalah menggunakan langsung yaitu dengan pengawasan sendiri dan tidak
langsung yaitu tidak terlibat diddamnya melainkan dengan menunjuk salah seorang
bawahan yang mampu mewakili sedangkan bila dilihat pelaksananya hanya menggunakan
internal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tantangan dan perkembangan pendidikan di Indonesia sangat besar
sekali. Kebanyakan masyarakat berkomentar dan mengkritis rusaknya
pendidikan pada saat menjelang ujian nasional dan sesudah menerima hasil
kelulusan, baik yang berhasil lulus pada ujian nasional maupun nilai yang
diperoleh para siswa dari hasil UN yang diperoleh siswa disinyalir ada
rekayasa, masih ada tim sukses, masih ada yang jual-jual kunci jawaban, dan
masih ada masalah-masalah lain yang perlu dibenahi terlebih dahulu
diantaranya manajemen dalam pembelgjaranya.

Sebenarnya kalau mau jujur pembenahan utama dalam pendidikan
bukanlah infrastruktur yang terwujud bangunan gedung mewah, peralatan
laboratorium yang lengkap, atau sarana informasi teknologi yang canggih
(ITC), tetapi pembenahan justru terletak pada” Infrastruktur lembaga dan
pelaksana pendidikannya “ tentu dalam hal ini adalah pembelajarannya atau
dalam kata lain pelaksanakan pendidik itu sendiri. Melaksanakan kegiatan
seminar, semiloka, loka karya, atau pelatihan pendidikan, sebenarnya hanya
memperbaiki teras pendidikan agar kelihatan lebih baik, indah dan menarik.
Semua pihak baik pemerintah, masyarakat dan guru itu sendiri sebenarnya
sudah tahu, bahwa yang meningkatkan prestasi akademis siswa, dan yang

memperkuat sandi-sandi keimanan dan ketagwaan siswa tidak lain adalah



dengan meningkatkan * kualitas pembelajaran ” dari para guru-guru yang
sudah professional.

Sedangkan ketika kita mengacu pada tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potens peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Agar tujuan pendidikan nasional tersebut dapat
terwujud, maka dibutuhkan manajemen pendidikan yang baik.

Salah satu fungsi penting dari mangjemen pendidikan adalah berkaitan
dengan proses pembelgaran yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan,
mulai dari persigpan (perencanaan) sampai dengan pengawasan. Sekolah
sebagal suatu lembaga pendidikan yang melakukan kegiatan/proses
pembelgjaran perlu mengelola kegiatan tersebut dengan baik karena proses
belajar menggjar merupakan kegiatan utama untuk menghasilkan keluaran
(output) sesuai dengan yang diharapkan.

Standar proses merupakan standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelgaran pada satuan pendidikan untuk
mencapal kompetensi lulusan. Standar proses meliputi perencanaan proses
pembelgaran, pelaksanaan proses pembelgaran, penilaan hasl
pembelgjaran, dan pengawasan proses pembelgaran untuk terlaksananya

proses pembelgjaran yang efektif dan efisien. (Rusman, 2011.4)



Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang dan
karakteristik peserta didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang
bermutu, proses pembelgaran untuk setiagp mata pelgaran harus fleksibel,
bervariasi, dan memenuhi standar. Proses pembelgjaran pada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipas aktif,
sertamemberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesua dengan bakat, minat, dan perkembangan fisk serta
psikologis peserta didik. (Hidayat, dan Machali, 2010:216 )

Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun dalam meningkatkan kualitas
pembelgjaran sangat berkembang dengan cepat dengan adanya kepala sekolah
yang baru di gantikan, dengan mempunyai kepemimpinan yang bertanggung
jawab tehadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan penggjaran di
sekolahnya, kepemimpinan yang sekarang bisa memahami, mengusai, dan
mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya
sebagal administrator pendidikan. Proses pembelgaran akan memenuhi
standar jika kualitas pembelgaran di tingkatkan. Kualitas pembelgaran
artinya mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelgjaran yang di lakukan
selama ini berjalan dengan baik serta menghasilkan lulusan yang baik pula.
Agar pelaksanaan pembelgaran berjalan dengan baik dan hasilnya dapat di
andalkan, maka perbaikan pengajaran di arahkan pada pengelolaan proses

pembelgaran. Dalam hal ini bagaimana peran strategi pembelgjaran yang



dikembangkan di sekolah menghasilkan lulusan pendidikan yang sesuai apa
yang di harapkan. ( Uno Hamzah, 2008: 153)

Di daam era dewasa ini tujuan mangemen di orentasikan pada
mangjemen berbasis sekolah ( MBS ), yang dalam ha ini ditentukan oleh
keberhasilan dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah,
untuk mencapai tujuan tersebut yaitu mendayagunakan tenaga kependidikan
secara efektif dan efisien, dengan tetap dalam kondisi yang menyenangkan (
Mulyasa, 2004: 42).

Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Puger Jember merupakan lembaga
pendidikan yang ada di Kalimalang Mojomulyo puger jember. Lembaga
tersebut sangat representatif dalam pelaksana uji coba (pilot project)
mangjemen berbasis sekolah (School Bassed Managemen) memiliki daya
tarik baik aspek bangunan maupun dalam pengembangan pendidikan
sehingga berusaha untuk menerapkan Mana emen Berbasis Sekolah ( MBS).

Implementas Mangjemen Berbasis Sekolah ( MBS ) merupakan
strategi ddlam mewujudkan sekolah yang efektif dan produktif, dan
merupakan paradigma manajemen baru dalam pendidikan yang luas kepada
sekolah, dan pelibatan masyarakat dalam kerangka kebijakan pendidikan
nasional ( Mulyasa, 2003: 13).

Dalam penerapan ( MBS ) di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Puger
Jember sebagai dasar untuk mewujudkan sekolah yang efektif dan produktif,

dan MBS merupakan suatu wujud untuk reformasi pendidikan dan pengajaran



sebagal implementasi otonomi untuk mengatur sesuai dengan kehidupan
sesuai dengan potens tuntutan dan kebutuhan sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan pandangan di atas dapat pahami bahwa kepemimpinan
pendidikan merupakan serangkaian kemampuan kepala sekolah dalam
mel aksanakan perencanaan, pengorganisasian dan lain-lain. Dengan demikian
kegiatan pembelgjaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Hal inilah
yang menjadi dasar peneliti untuk mengkaji pelaksanaan fungsi manaemen
dalam meningkatkan kualitas pembelgaran di Madrasah Aliyah Ibnu
Kholdun Puger Jember Tahun pelgjaran 2014/2015.

Dengan begitu dibutuhkan tenaga edukatif yang berkualitas dan
berpengalaman dibidangnya. Permendiknas No 16 tahun 2007 dijelaskan
bahwa sebaga sebuah profesi, guru dituntut memiliki empat (4) kompetens
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Yang
dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelgjaran peserta didik. Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Yang dimaksud dengan
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelgaran
secara luas dan mendalam. Sedangkan yang dimaksud dengan kompetensi
sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/lwali peserta
didik, dan masyarakat sekitar. Jadi adalah suatu hal yang idea apabila

keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja seorang guru.



Terkait dengan kemampuan mengelola pembelgaran (kompetensi
pedagogik) inilah guru berkepentingan untuk melakukan manaemen
pembelgaran. Dengan melakukan mangjemen pembelgjaran pada dasarnya
guru melakukan proses pengelolaan atau pengaturan kegiatan pembelgaran
untuk para siswa. Untuk memiliki kemampuan mengelola pembelgaran
dengan baik, tentu sgja guru di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kec. Puger
perlu banyak memahami unsur-unsur penting yang berkaitan dengan
mangjemen pembelgaran. Kegiatan mengelola pembelgaran mulai  dari
fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan dan fungsi
pengawasan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
diinginkan yaitu dapat memberikan kemampuan dan keterampilan kepada
siswa di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kec. Puger untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, penghayatan, pengalaman islami dan nilai-nilai
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari sebaga pengamalan nilai-nilai

keimanan dan ketagwaan.

B. FokusPendlitian
Y ang menjadi fokus penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan fungs perencanaan dalam menigkatkan
kualitas pembelgjaran di Madrasah Aliyah lbnu Kholdun Puger

Jember Tahun Pelgjaran 2014/20157?



2. Bagaimana pelaksanaan fungsi pengorganisaian dalam meningkatkan
kualitas pembelgaran di Madrasah Aliyah lbnu Kholdun Puger
Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015?

3. Bagaimana pelaksanaan fungsi pengelolaan dalam menigkatkan
kualitas pembelgjaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Puger
Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015?

4. Bagaimana pelaksanaan fungsi pengawasan dalam meningkatkan
kualitas pembelgaran di Madrasah Aliyah lbnu Kholdun Puger
Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015?

C. Tujuan Pendlitian
Penerapan tujuan yang jelas akan mempermudah dalam pencapaian
hasil secara optimal. Tujuan diartikan sebagai target yang hendak dicapai
dalam suatu penelitian yang berfungs sebagai bukti kebenaran.
Dalam buku Pedoman Penyusunan Skripsi bahwa tujuan penelitian
hendaknya dirumuskan dengan jelas, singkat dan mengacu pada perumusan

masalah (2013 : 13).

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan fungsi perencanaan dalam
menigkatkan kualitas pembelgaran di Madrasah Aliyah Ibnu

Kholdun Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015



2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan fungsi pengorganisaian dalam
meningkatkan kualitas pembelgaran di Madrasah Aliyah lbnu
Kholdun Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015

3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan fungsi pengelolaan dalam
menigkatkan kualitas pembelgjaran di Madrasah Aliyah lbnu
Kholdun Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015

4. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan fungs pengawasan dalam
meningkatkan kualitas pembelgaran di Madrasah Aliyah lbnu
Kholdun Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015

D. Manfaat Penelitian
Dilihat dari tujuan penelitian sudah barang tentu akan membawa hasil

yang bermanfaat baik bagi peneliti atau lingkungan sekitar khususnya di

lembaga, dalam hal ini manfaat yang diharapkan oleh penéliti :

1. Hasil pendliti ini dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu ketarbiyahan pada
khususnya.

2. Sebaga langkah awal untuk mengetahui tentang kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan manaemen pendidikan di Madrasah Aliyah
Ibnu Kholdun Puger Jember.

3. Hasil penditian ini dapat di jadikan bahan pertimbangan bagi kepala
sekolah dalam memimpin lembaga pendidikan kaitannya dalam
meningkatkan manajemen penggjaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun

Puger Jember ke depan.



E. Definis Istilah
1. Fungs Mangemen
Fungsi mangjemen adalah proses perencanaan, pengordinasian
dan penyerasian sumber daya melalui sejumlah imput mangjemen untuk
mencapal tujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Slamet,2001:
2)
2. Kualitas Pembelgjaran
Tidak jarang kita mendengar kata kualitas. Kualitas apabila
dipahami sebagai suatu kemampuan untuk menghadapi permasal ahan
(problem) yang dihadapi. Dijelaskan daam Kamus Umum Bahasa
Indonesia bahwa kualitas diartikan “drajat atau taraf (kepandaian,
kecakapan dan sebagainya), mutu” (2001: 603). Sedangkan
pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar (Rohman, 2012: 6)
Jadi kualitas pembelgjaran adalah mutu suatu pembel gjaran yang
diberikan pendidik kepada peserta didik dalam suatu lingkungan

pembel g aran.

Yang dimaksud dengan pelaksanaan fungsi mangjemen dalam
meningkatkan kualitas pembelgjaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun
Puger Jember adalah kegiatan yang dilakukan kepala sekolah berupa

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang
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berfungs untuk meningkatkan kegiatan pembelgaran di Madrasah
Aliyah Ibnu Kholdun Puger Jember.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat melakukan pembahasan secara sistematis maka dalam
pembahasan ini diambil langkah-langkah pembahasan sebagai berikut :

BAB I, Pendahuluan. Dalam bab ini pertama-tama dipaparkan latar
belakang masalah, fokus pendlitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, sistematika pembahasan.

BAB II, Kagian Kepustakaan. Dalam hal ini membahas tentang
penelitian terdahulu, kajian teori.

BAB 11, Metode Penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV, Penygjian Data dan Analisis. Pada bab ini akan dipaparkan
tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan
temuan.

BAB V, Penutup atau Kesimpulan dan Saran. Bab ini beris tentang

kesimpulan dan saran-saran



BAB ||
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan agar pendliti dan pembaca mengetahui bahwa
fokus penelitian dalam skripsi ini tidak pernah dilakukan dan berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Dalam tinjauan yang dilakukan oleh peneliti, terdapat penelitian
tentang Pelaksanaan Fungs Mangemen Dalam menigkatkan kualitas
Pembel gjaran, diantaranya:

1. Faritin 2011, dengan skripsinya yang berjudul Pelaksanaan Fungsi
Mangjemen Daam Pembelgaran di SMAN 1 Kencong tahun
pelgjaran 2011/2012. Dengan fokus penelitian: (1) Bagaimana fungsi
mangjemen pembelgaran di SMAN 1 Kencong tahun pelgaran
2011/2012? (2) Bagaimana fungs perencanaan pembelgaran di
SMAN 1 Kencong tahun pelgjaran 2011/2012? (3) Bagaimana fungsi
pengorganisasian pembelgjaran di SMAN 1 Kencong tahun pelgaran
2011/2012? Adapun hasil penelitian adalah: (1) Bahwa fungsi-fungsi
pelaksanaan mangemen dalam pembelgaran di SMAN 1 Kencong
berusaha untuk mengoptimalkan kegiatan belgjar mengajar dengan
demikian dapat menunjang kelancaran  pembelgaran,dalam
manajemen pembelgjaran adalah bidang perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan terhadap kinerja guru dan kariawan

dalam menjalankan tugasnya. (2) bahwa pelaksanaan perencanaan

11
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dalam pembelgaran di SMAN 1 Kencong yang dilakukan kepala
sekolah adalah berusaha menciptakan kerjasama kelompok secara
efektif, dengan cara membatas sasaran dan tujuan yang ingin dicapai,
serta mempertimbangkan tenaga kerja dan waktunya agar kegiatan
yang dilaksanakan berjalan dengan lancar. Dengan kata lain tujuan
tidak akan tepat pada sasarannya apabila tidak disesuaikan dengan
segenap sumber yang ada. (3) Bahwa pelaksanaan pengorganisasian
dalam pembelgjaran di SMAN 1 Kencong terdapat beberapa tingkatan
atau tahap-tahap. Tahap pertama menentukan tugas-tugas apa sga
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan pndidikan. Tahap kedua,
membgi seluruh beban kerja menjadi kegiatan yang dapat
dilaksanakan oleh perorangan atau perkelompok. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Faritin dengan penelitian dalam skripsi ini
terdapat perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan Faritin ini lebih
fokus terhadap pelaksanaan fungs manajemen sedangkan penelitian
dalam skripsi ini lebih fokus terhadap meningkatkan kualitas
pembelgaran. Faritin (2011).

. Ratnasari 2003, dengan skripsinya yang berjudul Pengaruh
Kepemimpinan Demokratis, Motivass Dan Kualitas Pembelgaran
terhadap Peningkatan Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 3
Sukoharjo. Dalam kesimpulannya dinyatakan bahwa stimultan antara
kepemimpinan demokratis, motivasi dan kualitas pembelgjaran PAI

sangat berpengaruh terhadap produktivitas guru atau pegawai dan
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siswa. Adapun persamaannya dengan penelitian yang peneliti
laksanakan adalah pada kualitas pembelgarannya tetapi berbeda
lokasi dan subjek yang diteliti, sehingga penelitian ini masih layak
dilaksanakan.

. Ismainah 2011, dengan judul skripsi Manaemen Pembelgaran Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di MA Masyitoh.
Dalam kesimpulannya menyatakan bahwa perencanaan pembelgjaran
daam meningkatkan kualitas pendidikan agama isam di MA
Masyitoh terlaksana dengan balk dengan adanya perencanaan
instruksional umum dan khusus serta pembuatan satuan pembel gjaran.
Pengorganisasian pembelgaran dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Agama Islam di MA Masyitoh terlaksana dengan baik
karena para guru memilih metode yang tepat dan variasi dan
menggunakan media dan alat pembelgaran yang membantu, serta
adanya aktivitas pengelolaan kelas oleh manger kelas. Penilaian
pembelgaran dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama islam
d MA Masyitoh terlaksana dengan baik karena penilaian yang
dilakukan oleh guru sesuai yang diinginkan yaitu baik penilaian
proses maupun penilaian hasil pembelgaran. Adapun persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 1aksanakan adalah dalam
proses pelaksanaan mangemennya Yyaitu daam perencanaan,

pengorganisasian dan penilaiannya, sedangkan perbedaannya adalah
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dalam lokas dan subjek yang diteliti, sehingga penelitian ini masih
layak dilaksanakan.
B. Kajian Teori
1. Fungs Manajemen
a. Pengertian manajemen

Mangjemen adalah pengordinasian dan penyerasian sumber
daya melaui sgumlah imput mangemen untuk mencapa tujuan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Slamet, 2001.: 2).

Mangemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan
yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok
manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk
mencapal tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar
efektif dan efesien. (Mulyani A Nurhadi, 2012:8)

Jadi  mangilemen merupakan  proses  perencanaan,
pengorganisasian, memimpin dan mengawasi usaha-usaha dari
anggota dan sari sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

b. Fungsi-fungsi manajemen
1) Perencanaan (planning)
Perencanaan (planning) adalah pemilihan atau penetapan
tujuan organisas dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek,
program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang

dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pembuatan keputusan banyak
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terlibat dalam fungsi ini.”Arti penting perencanaan terutama adalah

memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap

kegiatan dapat diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan seefektif

mungkin. T. Hani Handoko mengemukakan sembilan manfaat

perencanaan bahwa perencanaan:

a)

b)

f)

¢))

h)

Membantu mangemen untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan-perubahan lingkungan;

Membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masal ah-masalah
utama;

Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran;
Membantu penempatan tanggung jawab |ebih tepat

Memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi;
Memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara berbagai
bagian organisasi;

Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah
dipahami;

M eminimumkan pekerjaan yang tidak pasti; dan

Menghemat waktu, usaha dan dana.

Indriyo Gito Sudarmo dan Agus Mulyono (1996)

mengemukakan langkah-langkah pokok dalam perencanaan, yaitu :

a)

Penentuan tujuan dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut
. (1) menggunakan kata-kata yang sederhana, (2) mempunyai

sifat fleksibel, (3) mempunyai sifat stabilitas, (4) ada dalam
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perimbangan sumber daya, dan (5) meliputi semua tindakan

yang diperlukan.

b) Pendefinisian gabungan situasi secara baik, yang meliputi unsur
sumber daya manusia, sumber daya alam, dan sumber daya
modal.

c) Merumuskan kegiatan yang akan dilaksanakan secara jelas dan
tegas.

2) Pengorganisasian (organizing)

Fungss mangemen berikutnya adalah pengorganisasian
(organizing). George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa :
“Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka
dapat bekerja sama secara efisien, dan memperoleh kepuasan pribadi
dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi lingkungan
tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu”.

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa pengorganisasian
pada dasarnya merupakan upaya untuk melengkapi rencana-rencana
yang telah dibuat dengan susunan organisasi pelaksananya. Hal yang
penting untuk diperhatikan dalam pengorganisasian adalah bahwa
setiap kegiatan harus jelas sigpa yang mengerjakan, kapan dikerjakan,
dan apa targetnya. Berkenaan dengan pengorganisasian ini, Hadari
Nawawi (1992) mengemukakan beberapa asas dalam organisasi,

diantaranya adalah : @) organisasi harus profesional, yaitu dengan
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pembagian satuan kerja yang sesuai dengan kebutuhan; b)
pengelompokan satuan kerja harus menggambarkan pembagian kerja;
c) organisas harus mengatur pelimpahan wewenang dan tanggung
jawab; d) organisas harus mencerminkan rentangan kontrol; e€)
organisas harus mengandung kesatuan perintah; dan f) organisasi
harus fleksibel dan seimbang. Ernest Dale seperti dikutip oleh T. Hani
Handoko = mengemukakan tiga langkah  dalam  proses
pengorganisasian, yaitu : @) pemerincian seluruh pekerjaan yang harus
dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi; b) pembagian beban
pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan yang logik dapat
dilaksanakan oleh satu orang; dan ¢) pengadaan dan pengembangan
suatu mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan para anggota
menjadi kesatuan yang terpadu dan harmonis.

Pelaksanaan (actuating)

Dari seluruh rangkaian proses mangemen, pelaksanaan
(actuating) merupakan fungs mangjemen yang paling utama. Dalam
fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan
dengan aspek-aspek abstrak proses mangemen, sedangkan fungsi
actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan
langsung dengan orang-orang dalam organisasi
Daam ha ini, George R. Terry (1986) mengemukakan bahwa
actuating merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok

sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk
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mencapal sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan
tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin mencapai Ssasaran-
Sasaran tersebut.

Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan,
dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap
karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan
peran, tugas dan tanggung jawabnya.

Hal yang penting untuk diperhatikan dalam pelaksanan
(actuating) ini adalah bahwa kepala sekolah memiliki tugas-tugas
penting dalam kepemimpinannya yaitu : @) kepala sekolah sebagai
administrator, pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh karena
itu, untuk mendapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala
sekolah hendaknya memahami, menguasi, dan mampu melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai
administrator pendidikan. Dalam setiagp kegiatan administrasi
mengandung di daamnya  fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengoordanisasian, pengawasan, kepegawaian, dan
pembiayaan. Kepala sekolah sebagal administrator hendaknya mampu
mengaplikasikan fungsi-fungsi tersebut ke dalam pengel olaan sekolah
yang dipimpinnya. b) kepala sekolah sebagal supervisor, supervisi

sebagai salah satu fungsi pokok dalam administrasi pendidikan, bukan
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hanya merupakan tugas pekerjaan para pengawas, tetapi juga tugas
kepala sekolah terhadap guru-guru dan pegawai-pegawai sekolahnya.
Supervise adalah aktivitas menentukan kondisi/syarat-syarat yang
essensiad yang menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.
(Purwanto. 2014. 101)

Pengawasan (controlling)

Pengawasan (controlling) merupakan fungsi mangjemen yang
tidak kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi
terdahulu, tidak akan efektif tanpa disertai fungs pengawasan.
Sementara itu, Robert J. Mocker sebagaimana disampaikan oleh T.
Hani Handoko (1995) mengemukakan definisi pengawasan yang di
dalamnya memuat unsur esensial proses pengawasan, bahwa:

“Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan — tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan
nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan
dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil
tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan
efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.”

Dengan demikian, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang
berusaha untuk mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai

dengan rencana dan memastikan apakah tujuan organisasi tercapai.
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Apabila terjadi penyimpangan di mana letak penyimpangan itu dan

bagaimana pula tindakan yang diperlukan untuk mengatasinya.

Selanjutnya dikemukakan pula oleh T. Hani Handoko bahwa proses

pengawasan memiliki limatahapan, yaitu :

a) Penetapan standar pelaksanaan;

b) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan,

¢) Pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata;

d) Pembandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan
penganalisaan penyimpangan-penyimpangan; dan

€) Pengambilan tindakan koreksi, bila diperlukan.

Fungsi-fungss manajemen ini berjalan saling berinteraksi dan
saling kait mengkait antara satu dengan lainnya, sehingga
menghasilkan apa yang disebut dengan proses managemen. Dengan
demikian, proses mangemen sebenarnya merupakan proses interaksi
antara berbagai fungsi manajemen.

Dalam perspektif persekolahan, agar tujuan pembelgaran di
sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisen, maka proses
mangjemen pendidikan memiliki peranan yang amat vital. Karena
bagaimana pun sekolah merupakan suatu sistem yang di dalamnya
melibatkan berbagai komponen dan sgumlah kegiatan yang perlu
dikelola secara baik dan tertib. Sekolah tanpa didukung proses

mangjemen yang bak, boleh jadi hanya akan menghasilkan
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kesemrawutan dan apa yang menjadi tujuannya sulit akan tercapai
dengan maksimal
Dengan demikian, setiap kegiatan pendidikan di sekolah harus
memiliki perencanaan yang jelas dan realisitis, pengorganisasian yang
efektif dan efisien, pengerahan dan pemotivasian seluruh personil
sekolah untuk selalu dapat meningkatkan kualitas kinerjanya, dan
pengawasan secara berkelanjutan.
2. Kualitas Pembelajaran
a. Pengertian kualitas pembelajaran
Mendengar istilah kualitas adalah pemikiran tertuju pada suatu
benda atau keadaan yang baik, kualitas lebih mengarah pada sesuatu
yang bak. Jadi membicarakan kualitas pembelgaran artinya
mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelgaran yang di lakukan
selamaini berjalan dengan baik serta menghasilkan lulusan yang pula.
Pembelgjaran adalah suatu kegiatan yang berupaya
membelgjarkan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan
faktor lingkungan belgar, karakteristik siswa, karakteristik bidang
studi serta berbagai strategi pembelgaran, baik penyampaian,
pengel olaan, maupun pengorganisasian pembel gjaran.( Uno, 2009. 5).
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 :
Tentang Sisitem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 20 berisi
tentang pembelgaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belajar. Menurut
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Gagne, daam pembelgjaran peran guru lebih ditekankan kepada
bagaimana merancang dan mengaransemen berbagal sumber dan
fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa
daam mempelgari sesuatu. (Sanjaya, 2007. 274). Pengertian ini
mengisyaratkan bahwa pembelgjaran merupakan proses yang sengaja
direncanakan dan dirancang sedemikian rupa dalam rangka
memberikan bantuan bagi terjadinya proses belgjar.

Dengan demikian pembelgaran dapat diartikan sebagai suatu
peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu
dan mempermudah proses belgjar dengan harapan dapat membangun
kreativitas siswa. Pembelgaran bukan hanya terbatas pada kegiatan
yang dilakukan guru, seperti halnya dengan konsep mengajar. Dalam
belgjar, siswatidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu
sumber belgjar tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber belgjar
yang mungkin dipaka untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
diinginkan. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pembelgjaran
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode
untuk mencapai hasil pembelgjaran yang diinginkan.

. Tahap kegiatan pembelajaran

1) Perencanaan Pembelajaran
Menurut  William H. Newman, perencanaan adalah
menentukan apa yang akan dilakukan.(Mgjid, 2009.15-16) Pada

hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan terlebih dahulu maka
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tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil.
Itulah sebabnya seorang guru harus memiliki kemampuan dalam
merencanakan pembelgaran. Proses belgjar menggar perlu
direncanakan agar pembelgaran berlangsung dengan bak dan
mencapal hasil yang diharapkan. Setiap perencanaan berkenaan
dengan pemikiran tentang apa yang akan dilakukan. Perencanaan
program belgjar mengajar memperkirakan mengenai tindakan yang
akan dilakukan pada saat melaksanakan pembelgaran.(Hamdani,
2011.56)
Perencanaan pembelgjaran Agidah Ahklak meliputi:
a) Program Tahunan
Program Tahunan adalah rencana kegiatan yang akan
dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru
dalam jangka waktu satu tahun (satu tahun garan) yang di
dalamnya harus memuat Identitas Pelgjaran, Kompetensi Dasar,
Materi Pokok dan Alokasi Waktu.
b) Program Semester
Program Semester adalah rencana kegiatan yang akan
dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru
dalam jangka waktu satu semester dan merupakan penjabaran
dari program tahunan yang telah dibuat sebelumnya. Di

daamnya harus memuat, antara lain: Identitas Pelgaran,
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Kompetenss Dasar, Alokas Waktu, Bulan dan Pekan
pel aksanaan.
Silabus

Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan,
ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelgjaran. Pengertian
silabus yang dikeluarkan oleh Depdiknas adalah “bentuk
pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi rencana
pembelgjaran atau susunan materi pembelgaran yang teratur
pada mata pelajaran tertentu pada kelas/semester tertentu”.(
Nazarudin, 2007. 126) Istilah silabus juga digunakan untuk
pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai
serta uraian materi yang perlu dipelgari siswa dalam rangka
mencapal standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Silabus dikembangkan olen satuan  pendidikan
berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaannya, pengembangan
silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau
berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa
sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelgaran (MGMP)
atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan.

Pengembangan silabus disusun dibawah supervisi dinas
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kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan
untuk SD dan SMP, dinas provinsi yang bertanggung jawab di
bidang pendidikan untuk SMA dan SMK, dan departemen yang
menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI,
MTs, MA, MAK.(Rusman, 2011.5)

Secara umum proses pengembangan silabus terdiri atas
enam langkah utama, yaitu: penulisan identitas mata pelgaran,
penetapan standar kompetensi, penentuan kompetensi dasar,
penentuan materi pokok dan uraiannya, penentuan strategi
pembelgaran (tatap muka dan pengalaman belgar), penentuan
aokas belgar, dan penentuan sumber bahan. Standar
kompetensi (SK) dan kompetens dasar (KD) sudah disiapkan
secara nasiona. Oleh karena itu tugas guru adalah
mengembangkan setiap kompetensi dasar tersebut, dengan jalan
menentukan materi  pokok beserta uraiannya, strategi
pembelgaran, alokasi waktu, dan sumber bahan.(Nazarudin,
2007. 127)

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)

Dalam rangka  mengimplementasikan program
pembelgaran yang sudah dituangkan di dalam silabus, guru
harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP).
RPP merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan

pembelgjaran untuk setiap kompetensi dasar. Oleh karena itu,
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apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung
berkaitan dengan aktivitas pembelgaran dalam upaya
pencapaian penguasaan suatu kompetensi dasar. Setiap guru
pada satuan pendidikan berkewagjiban menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran secara lengkap dan sistematis agar
pembelgaran  berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik.
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran pada hakikatnya
merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan
atau memproyeksikan hal-hal yang akan dilakukan dalam
pembel gjaran.(Hamdani,.2003. 35) Oleh karena itu, RPP perlu
dikembangkan untuk mengkoordinasikan komponen-komponen
pembelgaran, meliputi kompetensi dasar yang berfungsi
mengembangkan potensi siswa, materi standar yang berfungsi
memberi makna terhadap kompetensi dasar, indikator hasil
belgjar yang berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan
kompetensi siswa, tujuan pembelgaran, metode pembelgaran,
langkah-langkah kegiatan pembelgaran, sumber belgjar, dan
penilaian. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran disusun untuk

setiap kompetensi dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu
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kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran untuk setigp pertemuan yang
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.

Pedoman penyusunan RPP menurut Permendiknas Nomor
41 Tahun 2007 tentang standar proses satuan pendidikan dasar
dan menengah. (Rusman, 2011.89).
(1) Identitas mata pelgjaran.

Identitas mata pelgaran meliputi satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelgjaran, aoksas waktu dan jumlah
pertemuan.

(2) Standar Kompetens

Standar kompetensi merupakan kualifikas kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diharapkan
dicapal pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata
pelgjaran.

(3) Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah sgjumlah kemampuan yang
harus dikuasai peserta didik dalam mata pelgjaran tertentu
sebagai rujukan pemyusunan indikator kompetensi dalam
suatu pelgjaran.

(4) Indikator pencapaian kompetensi
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Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur
dan/atau diobservas untuk menunjukkan ketercapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuhan penilaian
mata pelgaran. Indikator pencapaian  kompetens
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. (Rusman, 2011. 6)

(5) Tujuan pembelgjaran

Tujuan pembelgaran menggambarkan proses dan hasil
belgjar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesual
dengan kompetensi dasar.

(6) Materi Ajar

Materi gjar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.

(7) Alokas Waktu

Aloks ditentukan sesuai dengan keperluan untuk

pencapaian kompetensi dasar dan beban belgjar.
(8) Metode Pembelgjaran

Metode pembelgaran digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat

indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode
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pembelgaran disesuaikan dengan situas dan kondisi

peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan

kompetensi yang hendak dicapai pada setiap pelgjaran.

(9) Kegiatan Pembelgjaran

@

(b)

(©

Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam
suatu pertemuan pembelgaran yang ditujukan untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembel g aran.
Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelagjaran
untuk  mencapai  kompetenss  dasar.  kegiatan
pembelgaran dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara
sistematis dan sistemik melalui proses eksploras,
elaborasi, dan konfirmasi.

Penutup
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Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelgjaran yang dapat dilakukan
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan
refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

(10) Penilaian Hasil Belajar

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasi
belgjar  disesuaikan dengan indikator  pencapaian
kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian.

(11) Sumber Belgar

Penentuan sumber belgar didasarkan pada standar
kompetenss dan kompetens dasar, serta materi gar,
kegiatan pembelgjaran, dan indikator pencapaian
kompetensi. (Ismail, 2009. 140)

Perencanaan pembelgjaran Agidah Akhlaqg tidak hanya
pada ranah kognitif, melainkan harus berdampak positif
terhadap sikap dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk diperlukan perencanaan metode-metode
pembelgaran dalam pembelgjaran Agidah Akhlag yang

akan digunakan untuk membentuk akhlaqul karimah.

2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementas dari
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran. Dalam tahap ini, guru harus

aktif menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belgjar sesuai dengan
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rencana yang telah disusun. Disamping pengetahuan teori belgar
mengajar dan pengetahuan tentang siswa, diperlukan pula kemahiran
dan keterampilan teknik belagjar, misanya prinsip menggar,
penggunaan aat bantu penggjaran, penggunaan metode mengajar,
dan keterampilan menila hasil belgjar siswa. (Hamdani. 2011. 57)
Pelaksanaan pembelgaran Aqidah Akhlag meliputi tiga
kegiatan, yaitu:
a) Kegiatan Pendahuluan
Di dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan
membuka pelgaran. Menurut Abimanyu, membuka pelgaran
adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk menciptakan kondisi
atau suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa
terfokus pada hal-hal yang akan dipelgjari. (Rusman. 2011. 81).
Membuka pelgaran merupakan kegiatan awal yang dilakukan
guru dalam kegiatan belgar mengagar untuk mengkondisikan
siswa agar perhatian dan motivasinya tumbuh sehingga baik
secara fisik maupun psikis memiliki kesiapan untuk melakukan
kegiatan pembelgaran, dengan begitu perhatian siswa akan
terpusat pada apa yang dipelgjarinya.
Menurut Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang
Standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan
menengah. Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan

bahwa yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan adal ah:
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(1) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelgjaran.
(2)Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipel gjari.
(3)Menjelaskan tujuan pembelgaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai.
(49 Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai dengan silabus dan RPP.
Tujuan dari kegiatan membuka pelgjaran ini antaralain:
(& Timbulnya perhatian dan motivas siswa untuk menghadapi

tugas-tugas pembel gjaran yang akan dikerjakan.

(b) Siswa mengetahui batas-batas tugas yang akan dikerjakan.

(c) Sswa mempunyai gambaran Yyang |elas tentang
pendekatan-pendekatan yang mungkin diambil dalam

mempelgari bagian-bagian dari mata pelgaran.

(d)Siswa mengetahui hubungan antara pengalaman yang telah

dikuasai dengan hal-ha baru yang akan dipelgjari.

(e)Siswa dapat menghubungkan fakta-fakta, keterampilan-
keterampilan atau konsep-konsep yang tercantum dalam

suatu peristiwa.

(f) Siswa dapat mengetahui keberhasilannya dalam mempelgjari

pelgjaran itu.(Supriyadi, 2011.124)
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b) Kegiatan Inti
Tugas guru yang utama adalah mengagar. Mengajar
merupakan proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa
(transfer knowledge). Disini guru dituntut untuk mampu
menjelaskan materi pelgjaran kepada siswa secara professional.
Dalam pelaksanaannya, guru dapat menggunakan metode
pembelgjaran, media pembelgjaran dan sumber-sumber belgar
yang relevan dengan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
(1) Pengelolaan Kelas
Menurut Uzer Usman pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara
kondis belgar yang optimal sehingga dapat terlaksana
kegiatan belgjar seperti yang diharapkan. Belgar
memerlukan konsentrasi, oleh karena itu guru perlu
menciptakan suasana kelas yang dapat menunjang kegiatan
belgjar yang efektif. Adapun tujuan pengelolaan kelas adalah
agar setiap siswa di kelas dapat bekerja dengan tertib,
sehingga tujuan pembelgjaran tercapai secara efektif dan
efisien.
Mengelola kelas meliputi dua kegiatan, yaitu:
(8 Mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan
tempat duduk, menempatkan papan tulis dan

sebagainya.
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(b) Menciptakan iklim belgjar mengajar yang serasi, dalam
arti guru harus mampu menangani dan mengarahkan
tingkah laku siswa agar tidak merusak suasana kelas.
(Suryosubroto,2010.49) Seperti: menunjukkan sikap
tanggap, memberikan perhatian, memusatkan perhatian
kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, menegur
bila siswa meakukan tindakan menyimpang,
penghentian perilaku siswa yang memindahkan
perhatian kelas, memberi penguatan, memberikan
hadiah bagi siswa yang tepat waktu dalam

menyel esaikan tugas.

(2) Penggunaan Metode Belgjar

Metode belgar merupakan salah satu cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa pada saat berlangsungnya pembelgjaran. Oleh karena
itu peranan metode belgjar sebagai alat untuk menciptakan
proses belajar mengagjar. Dengan metode belgjar diharapkan
tumbuh berbagai kegiatan belgjar siswa, sehubungan dengan
kegiatan mengagar guru. Dengan kata lain, terciptalah
interaksi edukatif. Dalam interaksi ini, guru berperan sebagai
penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan
sebagal penerima atau dibimbing. Guru diharapkan mampu

memilih dan menggunakan metode pembelgaran sesual
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dengan materi yang disampaikan. Menurut Nana Sudjana
dalam praktek mengajar, metode yang baik digunakan adalah
metode menggar yang bervarias atau kombinasi dari
beberapa metode mengagar.  (Suryosubroto.2010.43)
Memvariasikan penggunaan metode pembelgaran di dalam
kelas dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan siswa dan
menghindari terjadinya kejenuhan yang dialami siswa.

Pada pembelgaran Aqidah  Akhlag  untuk
meningkatkan keberhasilan dalam membentuk akhlagul
karimah pada siswa maka penerapan pembelgjaran dapat
digunakan berbagai pendekatan dengan memilih pendekatan
yang terbaik dan saling mengaitkannya satu sama lain agar
menimbulkan hasil yang optimal
Penggunaan Media dan Sumber Belgjar

Media pembelgjaran adalah aat atau wahana yang
digunakan guru dalam proses pembelgjaran untuk membantu
penyampaian materi pembelgjaran. Media merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan materi
pembelgjaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses
pembelgaran. Dalam kegiatan pembelgaran perlu adanya
penggunaan media pembelgjaran yang bervariasi. Tanpa

media yang bervarias maka pelaksanaan kegiatan
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pembelgaran tidak akan berjalan dengan efektif. Media
pembelgjaran harus dijadikan sebagal bagian integral dengan
komponen pembelgaran lainnya, dalam arti tidak berdiri
sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya
dalam rangka menciptakan situasi belgjar yang bermakna.
Penggunaan media dalam pelaksanaan pembelgjaran
dapat divariasikan kedalam penggunaan media visual, media

audio, dan media audio-visual.( Rusman., 2011. 274)

(@ Media visua adalah media yang hanya dapat dilihat
dengan menggunakan indra penglihatan. Contohnya:
gambar, peta, sketsa, poster, grafik, diagram.

(b) Media audio adalah media yang mengandung pesan
dalam bentuk auditif (hanya bisa didengar) yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan
siswa untuk mempelgari bahan gar. Contoh: tape
recorder, radio.

(c) Media audio-visual adalah kombinasi dari media audio
dan media visual. Media yang bisa dilihat dan didengar.
Media audio-visual akan menjadikan penyajian bahan
gar kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Contoh:

proyektor, slide, video/film, dan televisi.
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Sedangkan sumber belgar adalah buku pedoman.
Kemampuan menguasai sumber belgjar disamping mengerti
dan memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha

mencari dan membaca buku-buku atau sumber-
sumber lain yang relevan guna meningkatkan kemampuan
pendalanan materi dan pengayaan dalam  proses
pembel g aran.

Kegiatan Penutup.

Kegiatan penutup pelgaran adalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengakhiri  kegiatan
pembelgjaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelgjari oleh
siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat
keberhasilan guru dalam proses pembel gjaran.

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 : tentang
sistem pendidikan nasional Bab 11 pasa 42 ayat 1 beris
tentang pendidikan harus memiliki kualifikasi minimum dan
sertifikas sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa yang dilakukan

guru dalam kegiatan penutup adalah:(Rusman, 2011. 92-93)
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(1) Bersama-sama dengan siswa membuat
rangkuman/kesimpulan pelgjaran.

(2) Melakukan penilaian dan refleks terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.

(3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembel g aran.

(4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pelajaran remedial, program pengayaan, pemberian tugas,
baik tugas individual maupun kelompok.

(5) Menyampaikan rencana pembelgaran pada pertemuan
berikutnya.

3) Penilaian Pembelajaran

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belgar. Selain melakukan
perencanaan dan proses pembelgaran, guru juga melakukan
penilaian hasil pembelgjaran sebagai upaya terlaksananya proses
pembelgaran yang efektif dan efisien. (Hamdani, 2011. 301)
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelgjaran untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemaguan hasil
belgjar, dan memperbaiki proses pembelgjaran.

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan terprogram

dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau
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lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya
berupa tugas, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil
pembelgaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan
Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelgjaran. (Rusman, 2011. 13)
Melaksanakan penilaian proses belgjar mengajar merupakan
bagian dari tugas guru yang dilaksanakan setelah kegiatan
pembelgaran berlangsung dengan tujuan mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapa tujuan pembelgaran, dengan
begitu guru dapat mengupayakan tindak lanjut dari hasil belgar
siswa.(Hamdani, 2011. 59)
a) Fungs Penilaian Pembelgaran
Fungss Penilaian Pembelgaran adaah mengukur
pembentukan kompetensi dan menentukan tindakan yang harus
dilakukan apabila standar kompetensi belum tercapai.
b) Tujuan Penilaian Pembelgjaran:
Menurut Chittenden tujuan penilaian ada empat, yaitu
(Arifin, 2011.15)
(1) Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses
belgjar siswa sesuai dengan rencana pelaksanaan

pembelgjaran yang telah ditetapkan.

(2) Checking-up, vaitu untuk mengecek ketercapaian

kemampuan siswa daam proses pembelgaran dan
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kekurangan-kekurangan siswa selama mengikuti proses

pembel g aran.

(3) Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan
mendeteksi kekurangan, kesalahan atau kelemahan siswa
dalam proses pembelgaran sehingga guru dapat dengan

cepat mencari alternative solusinya.

(4 Summing-up, vyaitu untuk menyimpulkan tingkat
penguasaan sSiswa terhadap kompetenss yang telah
ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat digunakan guru
untuk menyusun laporan kemagjuan belgar ke berbagai

pihak yang berkepentingan.

c) Jenisjenispenilaian.
Ada beberapa jenis penilaian dalam pembelgaran, antara
lain:(Ramayulis, 2008. 367)
(1) Pertanyaan Lisan di kelas.

Penilaian ini  digunakan untuk  mengungkap
penguasaan siswa tentang pemahaman mengena fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur yang berkaitan dengan mata
pelgjaran yang dipelgari. Dengan ini diharapkan siswa
mempunyai bangunan keilmuan dan landasan yang kokoh
untuk mempelgjari materi berikutnya.

(2) Ulangan Harian



3

(4)

()

41

Penilaian ini dilakukan secara periodik pada akhir
pengembangan kompetensi untuk mengungkap penguasaan
kognitif siswa dan untuk menilai keberhasilan penggunaan
berbagai perangkat pendukung pembelgjaran.

Tugas Individu

Penilaian ini dilakukan secara periodik untuk
diselesaikan oleh setiap siswa, dapat berupa tugas di kelas
dan tugas di rumah. Tugas individu dipaka untuk
mengungkapkan  kemampuan teoritik dan  praktis
penguasaan hasil penilaian dalam menggunakan media,
metode, strategi, dan prosedur tertentu.

Tugas Kelompok

Penilaian ini digunakan untuk menilai kemampuan
kerja kelompok dalam upaya pemecahan masalah, sekaligus
untuk membangun sikap kebersamaan pada diri siswa
Tugas kelompok ini akan lebih baik jika diarahkan pada
penyelesaian mengena hal-hal yang bersifat empirik dan
kasuistik.

Ulangan Semester

Penilaian ini digunakan untuk menilai penguasaan

kompetensi pada akhir program semester. Kompetensi yang

divjikan berdasarkan kisi-kiss yang mencerminkan
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kompetensi dasar, hasil belgjar dan indikator pencapaian
hasil belgjar.
Ulangan Kenaikan

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui ketuntasan
siswa dalam menguasai materi pada suatu bidang tertentu
dalam satu tahun gjaran. Pemilihan kompetens ujian harus
mengacu pada kompetensi dasar, berkelanjutan, memiliki
nilai aplikatif atau dibutuhkan untuk belgar pada bidang
lain yang relevan.
Responsi atau Ujian Praktek

Penilaian ini dipakai untuk mengetahui penguasaan
akhir, baik dari aspek kognitif, afektif, psikomotoriknya.

Dalam pembelgjaran Agidah Akhlag, penilaian yang
dilakukan perlu memberikan cukup perhatian terhadap
aspek kognitif (berkenaan dengan kemampuan dan
kecakapan-kecakapan  intelektual  berfikir),  afektif
(berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-
segi emosional), dan psikomotorik (berkenaan dengan
ketrampilan, penguasaan terhadap gerakan-gerakan fisik)

secara seimbang. (Nazarudin,2007. 191)
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan tertentu yang dipilih dalam suatu penelitian akan memiliki
konsekuensi tersendiri sebagai sebuah sistem yang harus diikuti dan
dilaksanakan secara konsisten dari awal hingga akhir penelitian agar dapat
memperoleh hasil yang maksimal dan bernilai ilmiah sesuai dengan kapasitas,
daya jangkau dan maksud dari pendekatan tersebut.

Penelitian mengenal Pelaksanaan Fungss Mangemen dalam
meningkat kualitas Pembelgjaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Puger
Jember Tahun pelgaran 2014/2015 ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan rancangan studi kasus. Pendekatan kualitatif peneliti gunakan karena
obyek yang diteliti berlangsung dalam latar yang wajar dan bertujuan untuk
mengetahui, memahami, dan menghayati dengan seksama dan secara lebih
mendalam tentang bagaimana yang dilakukan oleh kepala Madrasah Aliyah
Ibnu Khuldun Puger Jember dalam mengelola lembaga yang dipimpinnya
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Penelitian kualitatif berarti membicarakan sebuah metodologi
penelitian yang di dalamnya mencakup pandangan-pandangan filsafati
mengenai disciplined inquiry, dan mengenai realitas dari obyek yang di studi
dalam ilmu-ilmu sosia dan tingkah laku, bukan sekedar membicarakan
metode penelitian yang sifatnya lebih teknis kemetodean dalam pekerjaan

penelitian. (Sanapiah Faisal, 2006: 1)

43
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Sedangkan menurut karakteristiknya, penelitian kualitatif memiliki
tiga hal pokok, sebagaimana yang dikemukakan oleh David D. William
dalam Faisal yakni: 1) Pandangan-pandangan dasar tentang sifat redlitas,
hubungan peneliti dengan yang diteliti, posibilitas penarikan generalisas,
posibilitas dalam membangun jalinan hubungan kausal serta peranan nila
dalam penelitian, 2) Karakteristik penelitian kualitatif itu sendiri, 3) Proses
yang diikuti untuk melaksanakan penelitian kualitatif. (Sanapiah, 2006: 1)

Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi
kasus. Pendekatan studi kasus ini peneliti gunakan dengan aasan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sevilla et. all dalam Abdul Aziz (Aziz,
2001: 2), karena kita akan terlibat dalam penyelidikan yang lebih mendalam
dan pemeriksaan yang lebih menyeluruh terhadap perilaku suatu unit sosial.
Studi kasus dapat mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil
seperti perhimpunan, kelompok, keluarga, sekolah dan berbagai bentuk unit
sosia lainnya.

Studi kasus juga berusaha mendeskripsikan suatu latar, suatu obyek
atau suatu peristiwa tertentu secara mendalam. (Bogdan, 2010: 58) Pendapat
ini didukung oleh Yin yang mengatakan bahwa studi kasus merupakan
strategi yang dipilih untuk menjawab pertanyaan ““how” dan *““why” jika
fokus penelitian berusaha menelaah fenomena kontemporer (masa Kini)

dalam kehidupan nyata. (Yin, 2002: 25)
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Adapun aasan peneliti menggunakan studi kasus, dalam mengkaji
Pelaksanaan Fungsi Mangjemen dalam Pembelgaran di Madrasah Aliyah
Ibnu Kholdun Puger Jember dikarenakan beberapa alasan sebaga berikut,
pertama; studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenal
hubungan antar variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan
pemahaman yang lebih luas. Kedua; studi kasus memberikan kesempatan
untuk memperoleh wawasan mengenai konsep-konsep dasar perilaku
manusia. Dengan melalui penyelidikan peneliti dapat menemukan
karakteristik dan hubungan-hubungan yang (mungkin) tidak diharapkan atau
diduga sebelumnya. Ketiga; studi kasus dapat menygjikan data-data dan
temuan-temuan yang sangat berguna sebagai dasar untuk membangun |atar
permasalahan bagi perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam
dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial. (Aziz, 2008: 6).

L okas Penédlitian

Adapun yang menjadi fokus lokas penelitian ini adalah di Madrasah
Aliyah Ibnu Kholdun yang berlokasi di J. Pantai Selatan NO. 17, Dusun
Kalimalang, desa Mojomulyo kecamatan Puger, kabupaten Jember lokasi ini
dipilih sebagai fokus penelitian oleh penulis dengan alasan Madrasah Aliyah
Ibnu Kholdun adalah sekolah swasta yang mempunyai nilai keunggulan yang
kurang baik dari segi kualitas maupun kuantitas dan kinerja penggerak dalam
pendidikan untuk melaksnaan fungss mangemen dalam meningkatkan

kualitas pembelgjaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Puger
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C. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh

peneliti atau sasaran peneliti dalam penelitian.

Subyek penelitian dapat diklasifikasikan berupa teks atau manusia.

Dalam penditian ini subyek penelitian merupakan sesuatu yang

kedudukannya sangat sentral karena pada subyek penelitian itulah data

tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti.

1.

2.

3.

4.

5.

Kepala Sekolah
Guru

Tata Usaha
Siswa

Wali Murid

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas

Metode observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan, para
ilmuwan hanya dapat bekerjaberdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observsi. Data itu dikumpulkan
dan sering dengan bantuan berbagai alat yang yang sangat canggih,
sehingga benda-benda yang kecil maupun sangat jauh dapat diobservasi
dengan jelas. ( Sugiyono, 2012. 64)

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan metode
observasi ini adalah:

a. Letak Geografislokasi penelitian
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b. Keadaan fisik sarana dan prasarana
c. Denahlokas penélitian
I nter view/Wawancar a

Interview merupakan cara untuk memperoleh data dalam bentuk
wawancara atau tatap muka secara langsung. Interview adalah sebagai
proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih berhadapan fisik,
yang satu dengan yang lainnya dan mendengarkan dengan dirinya sendiri
( Sugiyono, 2012 : 192). Tampaknya merupakan aat pengumpul
informasi yang langsung tentang beberapa jenis sosial yang terpendam
maupun manifest. Adapun data yang diperoleh dalam penggunaan
metode ini sebagai berikut:
a. Latar belakang obyek pendlitian
b. Keadaan fisik, sarana dan prasarana yang ada.
c. Pelaksanaan fungs mangemen dalam meningkatkan kualitas

pembelgjaran

Kajian Dokumen

Metode dokumenter adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, majalah,
prasasti notulen rapat, agenda dan sebagainya.
Adapun data yang diperoleh adalah :
a. Struktur organisasi sekolah
b. Struktur komite sekolah

c. Segarah berdirinya Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun
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d. dataguru atau siswa.
E. AnalisisData

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mensinkronkan ke
dalam pola, kotegori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat diketemukan
tema dan dapat dirumuskan hiposkripsi kerja yang disarankan oleh data
(Moleong, 2009 : 13).

Sesual dengan karakteristik penelitian ini, data yang diperoleh dari
observasi, interview dan kajian dokumen dianalisa dengan metode diskriptif
dengan reflektif thingking.

Dengan metode diskriptif ini, data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif. Selain itu semua dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dukumen
pribadi, catatan atau memo, dan dukomen resmi lainnya.

Pada penulisan laporan ini, peneliti menganalisis data yang sangat
kaya tersebut dan sgjauh mungkin dalam bertuk aslinya. Hal itu hendaknya
dilakukan seperti orang mergjut sehingga setiap bagian ditelaah satu demi
satu. Pertanyaan dengan kata mengapa, aasan apa dan bagaimana terjadinya

akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti. Denga demikian, peneliti tidak
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akan memandang sesuatu itu sudah memang demikian keadaannya.
(Moleong, 2009: 11)
Keabsahan Data
Untuk menjamin kepercayaan atau validitas data yang diperoleh
melalui penelitian, maka diperlukan adanya uji keabsahan dan kelayakan
data. Adapun uji keabsahan dalam pendlitian ini menggunakan cara
triangulasi data. Triangulasi data adalah pengecekan data dari berbagai
sumber degan berbaga cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
tigatriangulasi yaitu:
1. Triangulasi sumber
Untuk menguji keabsahan data digunakan pula triangulasi sumber,
yaitu dengan cara membandingkan suatu fenomena berdasarkan data yang
diperoleh oleh peneliti dari dimensi waktu maupun sumber-sumber lain,
misalnya dengan membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara
terhadap kepala madrasah dengan data yang diperoleh dari dewan guru.
Triangulas sumber digunakan untuk pengecekan data tentang realisasi
strategi  kepala madrasah dalam  meningkatkan mutu  akademik.
Triangulasi sumber data digunakan untuk menyingkat keterbatasan ruang
dan waktu serta membatasi orang sebagai sumber data.
2. Triangulas tekhnik pengumpulan data.
Triangulasi tekhnik pengumpulan data adalah penggunaan beragam

teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji
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keabsahan data dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulas waktu
Menguji keabsahan data dengan triangulasi waktu dilakukan dengan
cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.
. Tahap - Tahapan Pen€litian
Penentuan tahapan kegiatan serta lamanya waktu yang dibutuhkan
merupakan pedoman yang harus dilakukan selama pelaksanaan penelitian
berlangsung. Hal ini diamaksudkan agar pelaksanaan penelitian terarah
dengan baik dan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan
terlebih dahulu. Dalam penelitian ini ada tiga tahapan yang ditempuh oleh
pendliti, yaitu:
1. Tahap persiapan.

Pada tahapan persiapan banyak hal yang telah dilakukan oleh
peneliti, mencari permasalahan penelitian dan mencari referens terkait.
Dan peneliti mencoba mengangkat permasalahan tersebut dengan
menentukan judul penelitian pelaksanaan fungsi mangemen dalam
meningkatkan kualitas pembel g aran.

Pada waktu semester tiga, peneliti mulai menfokuskan pada tema
tersebut di atas. Peneliti menggjukan tema tersebut untuk kemudian
diseminarkan dalam acara perkuliahan metodol ogi.

Berdasarkan hasil seminar tersebut ternyata banyak masukan-

masukan baik dari peserta maupun dari Dosen Pembimbing seminar
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proposal dan hasil seminar proposal tersebut menyatakan bahwa proposal
skripsi layak untuk dilanjutkan. Akhirnya peneliti melakukan konsultasi
secara aktif kepada para dosen pembimbing. Setelah mendapatkan
persetujuan akhirnya peneliti melakukan studi pendahuluan di lokas
obyek penelitian.

Setelah usulan penelitian dianggap cukup layak, maka pendliti
mengajukan permohonan ijin penelitian ke Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Jember.

. Tahap pelaksanaan.

Peneliti mulai memasuki obyek penelitian setelah mendapat ijin
penelitian, meskipun dalam kesehariannya peneliti juga ikut aktif dalam
proses pembelgjaran di lokas penelitian. Pada Minggu pertama bulan
Agustus peneliti mengadakan kegiatan orientasi lapangan yang antaralain
adalah menjumpai Bapak Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun
Puger Jember untuk menyampaikan maksud dan tujuan berdasarkan surat
dari STAIN Jember. Bapak Kepala Madrasah dengan sepenuh hati
bersedia membantu pelaksanaan penelitian.

Setelah kegiatan orientasi dianggap cukup, maka peneliti mulai
melakukan wawancara. Wawancara pertama dengan kepala Madrasah,
yang dilanjutkan kepada para guru dan staf serta pegawa sekolah
Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Puger Jember.

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan terpercaya, disamping

wawancara mendalam, peneliti juga melakukan studi dokumentasi. Studi
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dokumentasi berkaitan dengan pelaksanaan proses komite sekolah dan
kelengkapannya, hasil dokumentasi ini kemudian dinalisis dan dibuat
ringkasan.

Selama pengumpulan data berlangsung, juga dilakukan analisa
data, hal ini dilakukan untuk: (1) mengkaji kembali apakah data-data yang
dihasilkan sesuai dengan fokus, (2) membuat rencana pengumpulan data
berikutnya, (3) mengembangkan pertanyaan-pertanyaan berikutnya, dan
(4) secepat mungkin membuat transkrip wawancara, lembar pengamatan
serta menganalisis dokumen-dokumen yang telah ditemukan agar tidak
mudah lupa.

. Tahap penyusunan laporan.

Setelah semua data selesai diandisis, kemudian kegiatan
penelitian dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan
tersebut diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi.
Berdasarkan masukan-masukan dari dosen pembimbing kemudian
direvisi kembali oleh peneliti. Kegiatan ini terus dilakukan oleh peneliti

sehingga pembimbing menyatakan hasil penelitian ini siap untuk diujikan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA
A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sgarah berdirinya Madrasah Aliyah lbnu Kholdun Kalimalang-

M ojomulyo-Puger Jember

Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang - Mojomulyo — Puger
Jember merupakan sekolah swasta yang dengan status akreditasi B.
Sekolah menengah atas Islam ini merupakan sekolah unit baru yang
dibuka pada tahun pelgjaran 2005 yang berada dikawasan Mojomulyo -
Puger dan dibawah naungan Y ayasan Pendidikan Islam (Y PI) yang lokasi
sekolahnya sangat strategis berada dekat jalan raya.

Sekolah ini pertama berdirinya masih dalam binaan IKIP, pada
tahun pertamanya menerima siswa dengan jumlah 10 orang dan siswi
dengan jumlah 15 orang. Pada perkembangan selanjutnya sekolah ini
memiliki jumlah siswa dengan jumlah yang semakin meningkat sampai
sekarang.

Sekolah didirikan dengan niat untuk memberikan wadah
pengembangan keilmuan bagi para lulusasn MTSSMP di daerah Puger
dan sekitarnya. Sekolah ini dirintis oleh beberapa orang antara lain M.
Toifur Al Bustomi, M. Hafid Muhdor Al Azin, S.Pd.l, Drs Awiyanto, H.

Baydowi, H. farug dan Drs. H. Mahmud Hadi.
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Pada awal berdiri, Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-
M ojomulyo-Puger Jember belum mempunyai gedung sendiri. Sekolah ini
menempati gedung milik MTs lbnu Kholdun. Sehingga pada masa
awanya kegiatan pembelgaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun
Kalimalang-M ojomulyo-Puger Jember berlangsung pada waktu sore hari,
yakni setelah kegiatan pembelgjaran M Ts Ibnu Kholdun usai.

Adapun lokass Madrasah Aliyah lbnu Kholdun Kalimaang-
Mojomulyo-Puger Jember pada awanya bertempat di MTs lbnu
Kholdun, tepatnya di barat jalan. Lokas ini pada perkembangannya
ditempati oleh MTs Ibnu Kholdun yang masih dibawah satu naugan
Y ayasan Pendidikan Islam (Y PI).

Pada tahun 2009 lokass Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun
Kalimalang-Mojomulyo-Puger Jember pindah lokasi, tepatnya di timur
MTs Ibnu Kholdun. Berada di timur jalan dengan menempati gedung
milik sendiri.

Pada perkembangannya Madrasah Aliyah lbnu Kholdun
Kaimalang-Mojomulyo-Puger Jember dapat berjalan normal sesual
dengan sekolah yang lain. Bahkan sekolah ini banyak mengalami
kemajuan pada tigp tahunnya baik dari segi kwalitas pembelgaran
sehingga berimbas pada kelulusan siswa yang sangat stabil dan maupun

dari pembangunan gedungnya. (Sumber data: Madrasah Aliyah Ibnu
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Kholdun Kalimalang-Mojomulyo-Puger Jember pada tanggal 11 Agustus

2014)

2. Letak Geografis Madrasah Aliyah

M ojomulyo-Puger Jember

Ibnu Kholdun Kalimalang-

Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-Mojomulyo-Puger

Jember berada di kawasan Puger Jember tepatnya di Jl.pantai selatan NO.

17 Adapun batas-batas sebagai berikut

a. Sebelah Utara

b. Sebelah Timur

C. Sebelah Sdlatan

d. Sebelah Barat

. di batasi dengan perkampungan warga

. di batasi dengan persawahan

. di batasi dengan perkampungan warga

. di batasi dengan jalan raya

3. Data Guru Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-M ojomulyo-

Puger Jember.

TABEL 3.1

DATA GURU DAN KARYAWAN
MADRASAH ALIYAH IBNU KHOLDUN KALIMALANG-MOJOMULY O-

PUGER JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
No Nama Tempat/ Tgl Lahir |Pendidikan|Status PeIM_ata
ajaran

1 | Drs. H. Mahmud Hadi Jember, 16 Juni 1965 |Sl/Tarbiyah | GYT [PAI/BTA

2 | Drs. Awiyanto Jember, 09 Jan 1968  |S1 GYT |Sgarah

3 | Drs. Soemani Jember, 18 Nov 1960 |S1 GTT |Geografi

4 | Umi Suryani Soemar S. Pd {Jember, 12 Feb 1969  [SI/FKIP GTT Kimia
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5 | Drs. Hj. Anis Afifah Jember, 30 Sep 1968 (Sl GTT [Ekonomi
6 | Siti Holifatul M, S.Pd Jember, 08 Juni 1969  |[SI/FKIP GTT Biologi
7 | Cholifatur R, S. Pd Jember, 26 Agust 1974 |S1/FKIP GTT Matematika
8 | Giyas Tutik, Ss Jember, 26 Agust 1976 |S1 GTT BhsIndonesia
9 | Ernawati, S. Sos Jember, 16 Maret 1981 |S1 GTT |Sos/P.seni
10 | Khoirul Anwar, S. Pd Jember, 27 Nov 1979 |SI/FKIP GTT Matematika
11 | Susilawati, S. Pd Jember, 20 Maret 1980 |SI/FKIP GTT |Pkn/ Geogréfi
12 | Qurratul Aini, S. Pd Jember, 23 Mei 1982  |[SUFKIP GTT BhsInggris
13| Suharto, S. Ag Jember, 07 Juli 1978  [SU/Tarbiyeh | GTT Bhsarab
14 | Ir. Erna Fatayatin Jember, 18 Juli 1971  |S1 GTT [Biologi
15| Drs. Mulyono Jember, 23 Juni 1969  |S1 GTT [Fiska
16 | Tatik Suhartatik, S. S Jember,20 Nov 1979  |SI/MIPA GTT [Fisikal Kimia
17 | Dra.Dyah Widyarini Jember,03 Mel 1961 S1 GTT [Ekonomi
18 | Drs.Tri Sukmono s Jember,16 April 1963 |S1 GTT Sgarah
19 | Rofigoh Jember, 26 Agust 1990 [SMA GTT [TIK
20 | A.Mubasyiril Anwar Jember,19 Sept 1988  |SMA GTT Bhs.Ingris
21 | Hendrik Lestari Jember, 03 April 1987 |[SMA GTT |P.Jasmani
22 | Aminah Jember,15 Sept 1965 |SMA GTT KaTu
23 | Mukh. Sholeh Jember,2 Januari 1975 [SMA GTT [TU

(Sumber dataz Kantor Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimaang-

M ojomulyo-Puger Jember. 12, Agustus 2014)
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4. Data Siswa Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-M ojomulyo-
Puger Jember
Adapun data siswa dapat dilihat padatabel berikut ini :
TABEL 3.2

DATA SISWA
MADRASAH ALIYAH IBNU KHOLDUN KALIMALANG-MOJOMULY O-
PUGER JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Jenis Kelamin
NO Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 [ 43 24 67
2 [ 56 47 103
3 Il 77 38 115
Jumlah 176 109 285

(Sumber data: TU Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-Mojomulyo-

Puger Jember. 12, Agustus 2014)
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5. Keadaan Gedung

Sekolah Lanjutan Madrasah Aliyah lbnu Kholdun Kalimalang-
Mojomulyo-Puger Jember menempati gedung yang berlokasi di kawasan
Puger di sekitar pemukiman penduduk tepatnya di J. pantai selatan NO. 17
yang berada daerah pedesaan di atas tanah yang besertifikat seluas 13323
M2, dengan rincian luas bangunan 1646 M? , luas pekarangan 5.432 dan
luas kebun sekolah 6.245 M%(Sumber data: Kepala sekolah Madrasah
Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-Mojomulyo-Puger Jember. 20, Agustus

2014)

6. Struktur Organisass Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-
M ojomulyo-Puger Jember.

Untuk memperlancar tugas di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun
Kalimalang-Mojomulyo-Puger Jember, diaturlah struktur organisasi untuk
mempermudah kinerja sekolah, sebagaimana layaknya setigp instansi.
Untuk mengetahui struktur oragnisasi Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun

Kalimalang-M ojomulyo-Puger Jember sebagaimana uraian berikut ini :
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
MADRASAH ALIYAH IBNU KHOLDUN KALIMALANG-MOJOMULY O-

Komite Sekolah
H. Faruq

PUGER JEMBER

Kepala Sekolah

Drs. H. Mahmud Hadi

A 4

Wa. Kepala Sekolah
Drs. Awiyanto

TU
Pengel. Perpustakaan Pengel. LAB.Komputer > Aminah
Giyas Tutik, Ss [* Rofigoh
v v
Ur. Kurikulum Ur. Kesiswaan Ur. Sarpras Ur. Humas
Khoirul A, S. Pd Drs. Awiyanto Giyas Tutik, Ss Ernawati
Wali Kelas Wadli Kelas Wali Kelas

X A Tatik Suhartatik
X B Suharto, S. Ag

—>

X1 1PA Qurratu A S. Pd
X1 IPS Ernawati, S. Sos

XI1'1PA Khoirul A, S. Pd

XII'IPSGiyasT, Ss

K eterangan;
: Garis Komando
............ : Garis Koordinasi

Guru Mata
Pelgaran

Siswa

Sumber datac Dokumentasi kantor Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-
Mojomulyo-Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015
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7. Struktur Organisas Komite Sekolah  Madrasah Aliyah Ibnu
Kholdun Kalimalang-M ojomulyo-Puger Jember

Untuk memperlancar kinerja dari lembaga Madrasah Aliyah Ibnu
Kholdun  Kalimaang-Mojomulyo-Puger  Jember, maka perlulah
dibentuk/diaturlah yang namnya struktur organisasi Komite Sekolah untuk
mempermudah kinerja sekolah, dan supaya ada saling koordinasi antara
masyarakat dengan sekolah sebagaimana bentuk kerja sama yang layaknya
setigp instansi-instansi lainnya. Untuk mengetahui  struktur oragnisasi
komite Sekolah Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-Mojomulyo-

Puger Jember Puger, Jember sebagaimana uraian berikut ini :
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STRUKTUR KOMITE SEKOLAH
MADRASAH ALIYAH IBNU KHOLDUN PUGER JEMBER
TAHUN 2014-2015

Ketua Komite | Kepala Sekolah
H. FARUQ Drs.H. MAHMUD H.
A 4
Ketua Komite Il
Drs.H. MAHMUD H
\ 4 \ 4
Sekretaris | Bendahara |
H.MOH. YASIN AMINAH
\ 4 v
Sekretaris || Bendahara ll
SUHARTO, SAg KHOIRUL A, S.Pd
\ 4
ANGGOTA
l * ¢
Bidang Humas Bidang
Drs. AWIYANTO Sarana/Prasarana
H. BAIDHOWI
Bidang Kesiswaan l
MOH. LUTFI :
Bidang Keagamaan
\ 4 K.SYAMSUL
Pembantu Umum ARIFIN
MOH. SHOLEH

Sumber datac Dokumentasi kantor Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-
M ojomulyo-Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015
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8. Keadaan Fasilitas yang dimiliki Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun

Kalimalang-M ojomulyo-Puger Jember

TABEL 3.3

FASILITASBELAJAR MENGAJARTAHUN PELAJARAN 2014/2015

NO. Nama Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1
2. | Ruang teori/kelas 5
3. | Ruang/BP 1
4. | Ruang Guru 1
5. | Ruang TU 1
6. | Ruang OSIS 1
7. | Ruang Tamu 1
8. | Toilet Guru 1
9. | Toilet Siswa 1
10. | Leb. Komputer 1
11 | Mesin ketik 1
12 | Lemari 5
13 | Mgaguru/TU 5
14 | Kursi guru/TU 5
15 | Mgasiswa 315
16 | Kurs siswa 320

Sumber dataz Dokumentasi Kantor Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun Kalimalang-

M ojomulyo-Puger Jember Tahun Pelgjaran 2014/2015
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B. Penyajian Dan Analisisdata

1. Penyajian Data

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam rangka
mencapal tujuan yang diinginkan bersama (tujuan pendidikan), maka
harus dilakukan kegiatan yang sangat mendasar dengan dukungan
segenap sumber yang ada agar benar-benar memperoleh tingkat
efektifitas dan efisiensi yang tinggi. kegiatan-kegiatan itu adalah penataan
dari rangkaian kegiatan administrasi, agar penataan itu berlangsung sesual
dengan apa yang diinginkan, maka perlu adanya kegiatan yang lain yang
dapat mengatur, mengarahkan dan menggerakkan serta mengendalikan
setigp tindakan penataan kearah yang diinginkan bersama yaitu melaui

kegiatan manajemen.

Tujuan dari manjemen itu merupakan target yang paling dalam
sebuah organisasi arau lembaga pendidikan. Dan ini membutuhkan
sumbangan pemikiran dan tenaga yang maksma dalam mencapainya.
Oleh karena itu tujuan merupakan sebuah tantangan dan target paling
akhir yang ingin dicapai, maka perumusan tujuan hendaknya jelas dan
memiliki misi kedalam serta jauh kedepan. Inilah tugas dan fungs kepala
Madrasah sebagai pelaksana utama dari mangemen yang harus
dilaksanakan dan dipertanggung jawabkan kepada masyarakat

pendidikan.
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Langkah berikut berusaha mengena dan memahami bagaimana
praktek melaksanakan fungsi-fungsi manajemen tersebut dalam sebuah
organisas atau lembaga pendidikan, diantaranya yang pokok adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan staf, kepemimpinan dan

pengendalian.

a Peaksanaan fungs perencanaan dalam meningkatkan kualitas
pembelgaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun puger, tahun
pelgaran 2014/2015.

Perencanaan pada hakekatnya adalah aktifitas pengambilan
keputusan tentang sasaran apa yang akan dicapai, tindakan apa yang
akan diambil dalam rangka mencapal sasaran atau tujuan tersebut dan
sigpa yang akan melaksanakan tugas tersebut.

Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang
hendak dilakukan pada masa yang akan datang. Kegiatan ini
dimaksud untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang
dicapa sesuai dengan apa yang diharapkan. Perencanaan sering juga
disebut jembatan yang menghubungkan kesenjangan antara keadaan
masa kini dengan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa yang
akan datang.

Dengan demikian perencanaan yang efektif harus didasarkan

atas fakta-fakta dan informasi bukan berdasarkan atas emosi dan
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keinginan. Fakta-fakta yang bersangkutan langsung dengan situasi
yang dalam pembahasan dikaitkan dengan pengalaman dan
pengetahuan sosial. Cara berfikir reflektif diperlukan, imajinasi dan
kedepan sangat membantu. Seorang perencana harus mampu untuk
membayangkan pola kegiatan dan mengadakan urutan-urutan yang
teratur untuk mencapai tujuan.

Jika dihubungkan pada sebuah pengertian khusus untuk dunia
pendidikan, pada hakekatnya tidak lain dari proses pemikiran yang
sistematis, analisis yang rasional mengenai apa yang akan dilakukan,
bagaiman melakukannya, siapa pelaksananya dan kapan suatu
kegiatan dilaksanakandalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
yang lebih efektif dan efisien sehingga proses pendidikan itu dapat
memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat, sebagai pengguna
dari lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Untuk lebih mengetahui dan memahami tentang bagaimana
perencanaan baik perencanaan proses atau perencanaan operasional
di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun yang diterapkan, maka dalam
wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah pada tanggal, 20
Agustus 2014, beliau memaparkan tentang perencanaan sebagai salah
satu dari fungsi manajemen sebagai berikut:

Mengenai perencanaan bagi saya sebagal kepala madrasah, di

daam mendesain suatu lingkungan organisasi pendidikan yang
memungkinkan terjadinya kerja sama yang efektif komprehensif,
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maka saya sebelumnya berusaha membatasi tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai dengan mempertimbangkan tenaga kerja yang
ada agar nantinya mudah dilaksanakan, kemudian menentukan
kapan rencana itu akan dilaksanakan. Adapun perencanaan yang
kami bentuk dalam meningkatkan kualitas pembelajara di madrasah
ini adalah pertama gurunya sudah sarjana semua dan mengajar
sesual bidangnya. Kedua gurunya sudah menguasai metode-metode
pembelgaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelgaran.
Biasanya kami bentuk perencanaan ini pada waktu rapat awal,
tengah, dan akhir semester, sehingga perencanaan ini benar-benar
berjalan sesual dengan kualitas pembelgaran di madrasah ini.
Setelah perencanaan matang, dan waktunyapun sudah jelas baru
saya menentukan guru yang mampu mel aksanakan rencanaitu.

Demikian juga dengan apa yang dikemukan oleh Aminah
TU daam wawancara pada tanggal, 25 Agustus 2014 beliau
mengungkapkan
Untuk mencapai suatu tujuan organisasi pendidikan menurut
saya tujuan terlebih dahulu harus jelas arahnya dan diusahakan di
batasi dengan mempertimbangkan tenaga kerjanya atau personilnya,
setelah jelas baru membuat rencana-rencana atau program-program
madrasah kemudian baru menentukan waktu yang dibutuhkan
Dengan demikian dapat dipahami proses kegiatan
admisnistrasi atau mangemen khususnya mengena perencanaan
adalah berusaha menciptakan kerja sama kelompok secara efektif
dengan cara membatasi sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, serta
mempertimbangkan tenaga kerja dan waktu agar kegiatan yang
dilaksanakan berjalan dengan lancar. Dengan kata lain tujuan tidak

akan tepat pada sasranya apabila tidak didasari dengan sumber yang

ada.
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b. Pelaksanaan fungsi pengorganisasian dalam meningkatkan kualitas
pembelgaran di MA. Ibnu Kholdun puger, tahun pelgaran
2014/2015

Organisas mempunyai pengertian yang umum, pertama
organisas diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok
fungsional. Kedua merujuk pada proses pengorganisasian yaitu bagai
mana pekerjaan diatur dan dialokasokan diantara para anggota,
sehingga tujuan dari organisasi itu dapat dicapai secara efektif.
Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sekumpulan orang-orang
dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Apabila organisasi dibicarakan sabal suatu sistem, berarti
memandangnya terdiri dari beberapa unsur yang saling berkaitan dan
didalamnya terdapat sub-sub sistem. Sedangkan  struktur
mengisyaratkan bahwa diddam organisasi terdapat sekedar
formalitas dan adanya pembagian tugas atau peranan yang harus
dimainkan oleh anggota-anggota kelompok tersebut.

Pada saat peneliti menginterview H.Mahmud Hadi. Kepala
Madrasah pada tanggal, 28 Agustus 2014 tentang pengorganisasian
beliau memaparkan sebagai berikut:

Saya di dadam menyusun atau melakukan aktifitas
pengorganisasian di madrasah ini melalui beberapa tingkat atau
tahap. Tahap pertama saya menentukan tugas-tugas apa sga yang
harus dilakukan untuk mencapai kualitas pembelgaran siswa.
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Tahap kedua saya membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan
yang dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok. Disini tugas
harus di dasarkan pada kualifikas tidak dibebani terlalu berat dan
juga tidak terlalu ringan. Tahap ketiga saya menghubungkan
pekerjaan para anggota dengan cara yang rasional. Tahap keempat
saya menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan
pekerjaan dalam suatu kesatuan yang harmonis.

Ha yang serupa juga dipaparkan oleh Khoirul A, waka
Kurikulum ketika peneliti mewawancarai padatanggal, 01 September
2014 beliau mengatakan sebagai berikut:

Pengorganisasian yang telah dibentuk di madrasah ini dalam
meningkatkan kualitas pembelgaran siswa adalah pembagian
kinerja guru dan para karyawan yang ada di madrasah dengan cara
pertama, aktifitas pembagian kerja dan mengusahakannya pada
individu atau kelompok yang dipandang mampu. Kedua, pembagian
aktifitas menurut level kekuasaan dan tangung jawab sesuai dengan
profes atau bidangnya. Ketiga, aktifitas pembagian tugas menurut
tipe dan jenis yang berbeda-beda. Keempat, aktifitas penggunaan
mekanisme organisasi, koordinas kegiatan individu dan kelompok.
Kelima, aktifitas pengaturan hubungan kerja antara anggota
organisasi.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa aktifitas
pengorganisasian sangat penting di dalam suatu organisasi atau
lembaga pendidikan, karena organisas sebagai suatu alat
administrasi dan mangemen dalam melaksanakan segala kebijakan

atau keputusan yang dibuat padatingkat administrasi atau mangjerial.
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Pelaksanaan fungsi pelaksanaan dalam meningkatkan kualitaas
pembelgjaran di MA. Ibnu kholdun tahun pelgjaran 2014/2015

Pel aksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha
untuk mencapal sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota
perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin mencapai
sasaran-sasaran tersebut. Dari pengertian di atas, pelaksanaan
(actuating) tidak lain merupakan upaya untuk menjadikan
perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan
dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan kegiatan
secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya.

Ha yang penting untuk diperhatikan dalam pelaksanan
(actuating) ini adalah bahwa kepala sekolah memiliki tugas-tugas
penting dalam kepemimpinannya yaitu : @) kepala sekolah sebagai
administrator, pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan dan penggjaran di sekolahnya. Oleh karena
itu, untuk mendapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala
sekolah hendaknya memahami, menguasi, dan mampu melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai
administrator pendidikan. Dalam setiap kegiatan administras
mengandung di daamnya  fungsi-fungsi perencanaan,

pengorganisasian, pengoordani sasian, pengawasan, kepegawaian, dan
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pembiayaan. Kepala sekolah sebagai administrator hendaknya
mampu mengaplikasikan  fungsi-fungsi  tersebut ke dalam
pengelolaan sekolah yang dipimpinnya. b) kepala sekolah sebagai
supervisor, supervisi sebagai salah satu fungsi pokok dalam
administrasi pendidikan, bukan hanya merupakan tugas pekerjaan
para pengawas, tetapi juga tugas kepala sekolah terhadap guru-guru
dan pegawai-pegawai sekolahnya. Supervise adalah aktivitas
menentukan kondisi/syarat-syarat yang essensial yang menjamin
tercapai nya tujuan-tujuan pendidikan.

Untuk lebih mengetahui atau memahami tentang pelaksanaan
tugas kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelgaran
yang ada di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun yang sebelumnya
peneliti telah memaparkan terlebih dahulu sebagai mana terkonsepsi
sebelumnya. Maka dalam wawancara tanggal, 04 September 2014,
beliau menjelaskan sebagai berikut:

Adapun pelaksanaan tugas kepala sekolah di madrasah ini
dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran adalah kepala sekolah
sebagal administator yang bertanggung jawab terhadap kelancaran
pel aksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah

Selanjutnya peneliti mewawancarai lebih jauh tentang tugas
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran maka
dalam kesempatan yang sama Kepala Madrasah menjelaskan sebagai

berikut:
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Selain administator tugas kepala sekolah sebagal supervisor,
supervis merupakan salah satu fungs pokok dalam administrasi
pendidikan, bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para
pengawas, tetapi juga tugas kepala sekolah terhadap guru-guru dan
pegawai-pegawai sekolahnya.

Demikian juga dengan apa yang dikemukakan oleh Qurratu
Aini Guru Agidah Akhlak setelah peneliti melakukan wawancara
tanggal, 16 September 2014, beliau mengutarakan:

Pengembangan karyawan yang dilakukan bapak kepala
Madrasah sangatlah baik dan saya pribadi salut padanya. Buktinya
saya sendiri, masih belum menguasa tentang teknik mendidik,
mengajar, pembuatan rencana pengajaran, namun beliau
memberitahu saya tentang hal tersebut meskipun secara tidak
formal dengan demikian saya bisa paham tentang hal tersebut.

Dengan demikian dapat dipahami prosesi pengelolaan staf
yang ada di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun tidaklah semua dapat
dilaksanakan oleh lembaga ada sebagian yang masih dilaksanakan
oleh pihak yayasan yang tentunya hal ini akan memperlambat prosesi
tersebut dan juga akan berdampak pada kinerjalembaga tersebut.

Untuk mengatasi hal ini dan agar pihak lembaga lebih
profesional dalam mengelolanya perlu adanya kejelasan tugas antara
lembaga dengan yayasan. Bila hal ini berlanjut seorang karyawan
yang diangkat oleh yayasan dalam menjalankan tugas sehari-hari bisa
seenaknya sgja tidak patuh pada atasan yaitu wakil kepala Madrasah

atau kepala Madrasah sendiri karena ia merasa diangkat atau direkruit

oleh yayasan bukan lembaga. Hal inilah yang perlu dihindari oleh
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lembaga yang berada di bawah naungan yayasan dengan otonomi
yang tidak jelas termasuk Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun sendiri.
Pelaksanaan fungsi pengawasan dalam meningkatkan kualitas
pembelgaran di MA. Ibnu Kholdun puger, tahun pelgaran
2014/2015.

Sebagaimana telah diuraikan dalam bab sebelumnya bahwa
pengawasan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu
kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok
itu yaitu tujuan bersama. Sedangkan yang dimaksud dengan
pengawasan terhadap kepala sekolah atau madrasah adalah
menciptakan situasi dan kondisi baik atau seimbang agar para
karyawan dan peserta didik dapat menjalankan tugasnya dengan baik.

Tujuan dan saran dari pengawasan adalah untuk menentukan
apakah kegiatan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana
semula dan untuk menjamin agar segenap tindakan atau kegiatan
yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan.

Untuk lebih mengetahui tentang aplikasi fungsi manaemen
pengawasan yang dilakukan oleh kepala Madrasah Aliyah Ibnu
Kholdun pada tanggal 22 September 2014 dalam penelitian ulang
bapak Kepala Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun memaparkan sebagai

berikut:
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“Pada intinya pengawasan atau pengendalian dilakukan sebagai
akhir fungs mangemen tidak lain hanyalah untuk mengetahui
apakah rencana telah benar-benar dilaksanakan, baru kemudian
melihat hasil yang dicapai. Namun sgjauh yang saya lakukan, saya
melakukan pengawasan langsung dengan melakukan pengawasan
sendiri terhadap kegiatan yang sedang dilakukan dan juga saya
melakukan pengawasan secaratidak langsung, saya tidak terlibat di
daamnya saya cukup menunjuk salah seorang bawahan yang
dianggap mampu mewakili walaupun saya nantinya tetap minta
laporan baik secara lisan atau tertulis.”

Sementaraitu Giyas Tatik salah seorang guru dalam hari yang
sama memaparkan bentuk pengendalian atau pengawasan yang
dilakukan oleh bapak kepala Madrasah, beliau memaparkan sebagai
berikut:

“Bapak Mahmud Hadi dalam mengadakan pengawasan atau
pengendalian tidak pernah menunggu waktu dan tempat, dimanapun
ia bila ada anak buah atau anak didiknya yang keluar dari tata tertib,
aturan atau rencana yang ditetapkan beliau langsing mengadakan
evaluass dan memperbaikinya atau menberi jalan keluar dari
masalah yangdihadapi anak buah atau anak didikanya. Namun
setelah itu beliau tetap sgja memintalaporan secara tertulis.”

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengawasan atau
pengendalian yang dilakukan oleh bapak kepala Madrasah ( H.
Mahmud Hadi) menggunakan pengawasan secara langsung dan tidak
langsung yang tentunya hal ini akan lebil efektif dan efisien dalam
menjalankan aktifitas lembaga sehari-hari.

Dalam dunia pendidikan kehadiran seorang pemimpin mutlak

diperlukan yaitu pemimmpin yang betul-betul profesiona dan penuh

dengan tangung jawab.
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Untuk agar lebih tahu dan mengenal lebih jauh tentang figur
kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun terutama
mengenai tipe kepemimpinan yang diaplikasikan serta bagaimana
beliau menjadi seorang pemimpin yang ideal dalam dunia
pendidikan, maka peneliti memberikan gambaran tentang tipe-tipe
kepemimpinan dan bagaimana seharusnya menjadi pemimpin yang
ideal sebagaimana telah terkonsepsi dalam penjelasan sebelumnya.
Maka dalam interview tanggal, 22 September 2014 Kepala Madrasah
menjelaskan sebagal berikut:

Saya dalam memimpin lembaga ini, tidak terpaku pada satu
gaya atau tipe, melainkan saya menerapkan secara kondisional
artinya saya tidak monoton memakai satu gaya baik otoriter, laisez
faire ataupun demokratis.Perlu diketahui objek dari lembaga itu
manusia bukan mesin yang setuiap saat berubah-ubah, nah dari
sikap yang berubah-ubah itulah saya harus berubah-ubah pulan agar
kondis lembaga tetap stabil. Di samping itu seperti yang
dipaparkan tadi bahwa setiap tipe memiliki kekurangan dan
kelebihan, untuk menutupi hal tersebut saya memadukan ketiganya
secara kondisional dan saya bertindak demikian hanya menjaankan
amanat dan berusaha semaksimal mungkin untuk meraih hasil yang
terbaik.

Menurut kepala sekolah atau madrasah saat diwawancara
peneliti pada waktu yang sama tentang kepemimpinan ideal apakah
beliau bisa melaksanakanya, maka beliau menjelaskan lebih lanjut
sebagai berikut:

Seperti yang saya jelaskan dalam minggu-minggu kemarin
bahwa madrasah ini salah satu lembaga otonomi di bawah naungan

Y ayasan pondok Pesantren Al-Falah namun juga perlu diketahui
keotonomian dari lembaga ini tidaklah mutlak 100%, melainkan
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masih ada kendali dari yayasan. Untuk melakukan kompensasi di
luar ketentuan atau di luar anggaran saya harus mempertimbangkan
seribu kali. Contohnya bila saya ingin memberhentikan seorang
karyawan harus melalui persetujuan yayasan kerena yang
mengangkat mereka adalah yayasan kecuali masalah siswa saya
bisa langsung melakukannya. Sedangkan bila saya ingin
memberikan kompensasi atau balas jasa kepada mereka, katakanlah
itu bonus atau bingkisan pada mereka yang jelas-jelas berhasil
sukses dalam menjalankan tugasnya saya juga perlu pertimbangan,
kerena anggaran dana untuk tiap bulannya sudah ditentukan oleh
yayasan inilah yang saya sangat sulit untuk melaksanakannya.
Sedangkan kalau mengenal masalah pengawasan atau monitoring
terhadap para karyawan atau siswa saya menggunakan pengawasan
atau monitoring secaralangsung dan tidak langsung.

Setelah peneliti rasa cukup terhadap apa yang diutarakan oleh
kepala Madrasah mengenai kepemimpinanya, peneliti pada keesokan
harinya tanggal, 22 September 2014 mencoba menemui seorang guru
yang baru selesai menggar yaitu Awiyanto daam wawancara
mengenai kepemimpinan kepala Madrasah beliau menjelaskan:

Mengenai kepemimpinan kepala Madrasah kalau saya boleh
menilai kelihatannya abstrak tidak jelas terkadang beliau membuat
kebijakan tanpa musyawarah tanpa bagaimana harus dikerjakan
oleh kami. Namun biasanya kalau beliau ingin membuat keputusan
kami dikumpulkan terlebih dahulu sebelum kebijakan tersebut

ditetapkan, bahkan pernah dalam satu rapat beliau tidak mau tahu
diserahkan sepenuhnya kepada kami.

Hal yang senada juga dipaparkan oleh siswa kelas tiga Abdus

Salam yang diwawancara pada hari yang sama saat-saat santai hanya
menuggu pengumuman lulusan, dia mengatakan sebagai berikut:

Kepemimpinan bapak Mahmud di Madrasah ini, menurut saya

cukup bagus sebab meskipun beliau masih mudah dibanding
dengan guru yang lain, ternyata beliau sanggup menjaankan
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amanat yang jadi tanggung jawabnya, beliau aktif dan sering
membuat terobosan untuk memajukan lembaga ini, buktinya kakak-
kakak kelas saya maksimal jumlahnya 15 orang. Beberapa bulan
setelah saya masuk madrasah ini bapak Mahmud diangkat oleh
yayasan sebagai kepala Maadrasah nah sekarang dapat dilihat
sendiri berapa jumlah perkelasnya, menurut saya kepemimpinan
bapak Mahmud sudah cukup bagus.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tiap-tiap lembaga
memiliki ciri-ciri khusus dan unik termasuk orang yang ada di
dalamnya, bahkan lembaga yang sgjenis bisa mengalami masaah
yang berbeda. Situasi yang berbeda harus dihadapi oleh prilaku yang
berbeda pula, karena banyak kemungkinan yang dapat dipakai untuk
menghadapi keadaan tersebut. Oleh karena itu kepemimpinan
situasional ini mencari jalan tengah antara asas-asas organisasi dan
manajemen yang bersifat universal.

Untuk itu kepala Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun mengambil
langkah-langkah dengan memperhatikan dan memfungsikan
keberadaan kepala Madrasah sebagai leader dalam kelembagaan
tersebut dengan menggunakan pola kepemimpinan yang disesuaikan
dengan situasi dan kondisi akan cenderung berhasil dari pada yang
hanya menggunakan tipe yang monoton, sehingga keberadaan
lembaga tetap kondusif.

2. PEMBAHASAN TEMUAN
Setelah peneliti menggambarkan tentang hasil-hasil penelitian

ditambah dengan pemikiran yang rasional dari peneliti sendiri, serta
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didukung oleh kajian teoritis di Bab 11, maka tibalah untuk mendiskusikan
atau menginterpretasikan antara data yang diperoleh di lapangan dengan
pemikiran yang rasioana yaitu pemahaman-pemahaman serta didukung
dengan teori-teori yang telah ada. Interpretasi atau diskusi tersebut sebagai
berikut:

Pelaksanaan fungsi perencanaan dalam meningkatkan  kualitas
pembelgaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun puger, tahun pelgaran
2014/2015.

Perencanaan yang dibentuk di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun
oleh kepala Madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelgaran
adalah pertama gurunya sudah sarjana semua dan mengajar sesual
bidangnya. Kedua gurunya sudah menguasa metode-metode
pembelgaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran.
Biasanya perencanaan ini dibentuk pada waktu rapat awal, tengah, dan
akhir semester, sehingga perencanaan ini benar-benar berjalan sesuai
dengan kualitas pembelgjaran Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun. Setelah
perencanaan matang, dan waktunyapun sudah jelas baru menentukan

guru yang mampu melaksanakan rencana itu.
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b. Pelaksanaan fungsi pengorganisasian dalam meningkatkan kualitas
pembelgjaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun puger, tahun pelgaran
2014/2015

Dari data yang diperoleh dapat  diinterpretasikan

pengorganisasian yang telah dibentuk di Madrasah Aliyah lbnu
Kholdun dalam meningkatkan kualitas pembel gjaran adalah pembagian
kinerja guru dan para karyawan yang ada di madrasah dengan cara
pertama, aktifitas pembagian kerja dan mengusahakannya pada
individu atau kelompok yang dipandang mampu. Kedua, pembagian
aktifitas menurut level kekuasaan dan tangung jawab sesuai dengan
profesi atau bidangnya. Ketiga, aktifitas pembagian tugas menurut tipe
dan jenis yang berbeda-beda. Keempat, aktifitas penggunaan
mekanisme organisasi, koordinasi kegiatan individu dan kelompok.
Kelima, aktifitas pengaturan hubungan kerja antara anggota organisasi.

c. Peaksanaan fungs pelaksanaan dalam meningkatkan kualitas
pembelgaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun puger, tahun pelgaran
2014/2015.

Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota
kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha
untuk mencapal sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota
perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin mencapai

sasaran-sasaran tersebut. Hal yang penting untuk diperhatikan dalam



79

pelaksanan (actuating) ini adalah bahwa kepala sekolah memiliki tugas-
tugas penting dalam kepemimpinannya yaitu : a) kepala sekolah sebagai
administrator, pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan dan pengagjaran di sekolahnya. Oleh karena itu,
untuk mendapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah
hendaknya memahami, menguasi, dan mampu melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator
pendidikan. b) kepala sekolah sebagal supervisor, supervisi sebagai salah
satu fungs pokok dalam administrasi pendidikan, bukan hanya
merupakan tugas pekerjaan para pengawas, tetapi juga tugas kepala

sekolah terhadap guru-guru dan pegawai-pegawai sekolahnya.

d. Pelaksanaan fungsi pengawasan dalam meningkatkan kualitas
pembelgaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun puger, tahun pelgaran
2014/2015.

Dari data di atas dapat dismpulkan bahwa pengawasan yang
ada di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun ada dua bentuk yaitu secara
langsung dan tidak langsung. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
pengawasan atau pengendalian yang dilakukan oleh bapak kepala
Madrasah (Drs. H. Mahmud Hadi) menggunakan pengawasan secara
langsung dan tidak langsung yang tentunya hal ini akan lebil efektif dan

efisien dalam menjalankan aktifitas lembaga sehari-hari.



BAB V
PENUTUP DAN KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaduan dari apa yang terkonsepsi dalam penguraian
kerangka teoritik dengan hasil penelitian yang berdasarkan kondisi di lapangan,
tentang pelaksanaan fungs mangemen yang diaplikasikan dalam menigkatkan
kualitas Pembelgjaran di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun, maka peneliti mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanakan fungsi perencanaan di MA Ibnu Kholdun menciptakan
kerja sama yang efektif komprehensif, dan berusaha mencapai tujuan yang
telah direncanakan dengan mempertimbangkan tenaga kerja agar nanti
perencanaan tersebut mudah dilaksanakan. Perencanaan di Madrasah
Aliyah Ibnu Kholdun sudah sesua dengan kualitas pembelgaran di
Madrasah.

2. Pelaksanakan fungsi pengorganisasian di MA Ibnu Kholdun kepala
Madrasah memegang peranan penting dalam menentukan tugas-tugas
kemudian membagi seluruh beban kerja atau tugas-tugas tersebut menjadi
kegiatan yang dilaksanakan oleh peroranganatau kelompok sesuai dengan
profes dan bidangnya.

3. Pelaksanaan fungsi pelaksanaan dalam meningkatkan kualitas pembelgjaran

di Madrasah Aliyah Ibnu Kholdun kepala sekolah memiliki tugas-tugas

80
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penting dalam kepemimpinannya yaitu : a) kepala sekolah sebagai
administrator, pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan dan penggjaran di sekolahnya. Oleh karena itu,
untuk mendapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah
hendaknya memahami, menguasi, dan mampu melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator
pendidikan. b) kepala sekolah sebagai supervisor, supervis sebagai salah
satu fungsi pokok dalam administrasi pendidikan, bukan hanya merupakan
tugas pekerjaan para pengawas, tetapi juga tugas kepala sekolah terhadap
guru-guru dan pegawai-pegawai sekolahnya.

4. Pelaksanakan fungsi pengawasan di MA Ibnu Kholdun menggunakan
langsung yaitu pengawasan sendiri terhadap kegiatan yang sedang dilakukan dan
pengawasan secara tidak langsung yaitu dengan tidak terlibat di dalamnya cukup
menunjuk salah seorang bawahan yang dianggap mampu mewakili, sedangkan
bila dilihat pelaksananya hanya menggunakan interna sga dan
mengesampingkan kritik konstruktif eksternal padahal ha tersebut di
perlukan untuk pengembangan suatu lembaga.

B. Saran-Saran
Setelah dilakukan penelitian yang dituangkan dalam dalam bentuk

penulisan skripsi, maka diakhir penulisan ini peneliti ini memberikan beberapa
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saran yang mungkin berguna untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam

pengembangan lembaga selanjutnya. Saran-saran tersebut sebagai berikut:

1. KepadakepalaMadrasah sebagai penanggung jawab dari lembaga hendaknya
lebih memperhatikan tugas-tugas dan tanggung jawabnya dalam membantu
melaksanakankegiatan pembelgjaran dan harus lebih inovatif, kreatif untuk
pengembangan lembaga kedepan dan jangan terlalu tergantung pada yayasan
mengenai hal-hal yang sekiranya sepele.

2. Kepada guru atau karyawan hendaknya kedisiplinan perlu di tingkatkan
daam menjalankan tugas yang dibebankan padanya dan juga perlu
memperhatikan kondis siswa, sebab keberhasilan siswa merupakan
keberhasilan |lembaga termasuk didalamnya guru atau karyawan.

3. Kepada para siswa, hendaknya lebih rgjin belgjar dan perlu diseimbangkan
antara ilmu pengetahuan (IPTEK) dan iman dan tagwa (IMTAQ) sehingga di

harapkan menjadi insan kamil yang siap pakai.
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